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Abstract 
Termites are one type of destroyer that has a very large role in causing damage to buildings. The 
ability of termites in damaging there is a very large complexity, broad cruising and adaptability to the 
environment is quite good. This study aims to determine the types of termites that attack people's 
homes and the usefulness of this study in order to provide information to the public about the types of 
termites and the danger of termite attacks on housing in Sidoan District, Parigi Moutong Regency, 
Central Sulawesi. This research was conducted in August to October 2018, which was located in 
Sidoan District, Parigi Moutong Regency, Central Sulawesi. This study uses a multistage sampling 
method in sampling in each selected village. The choice of sampling is intentional for termite attacks 
and choice for coverage. The number of houses sampled were 30 houses consisting of 6 villages, with 
each village having 5 houses to collect. Then this data is analyzed descriptively. The results showed 
that there were two types of termites found in homes in the District of Sidoan, namely Nasutitermes sp 
and Coptotermes sp. Nasutitermes sp has the highest frequency (0.633%) followed by Coptotermes sp 
(0.367%). 
Keywords: Termite Types, Highest Frequency of Termite Presence 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Rayap merupakan salah satu jenis organisme 
perusak yang mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam menyebabkan kerusakan pada 
bangunan. Kemampuan rayap dalam merusak ada 
hubungannya dengan populasinya yang sangat 
tinggi, daya jelajah yang luas serta daya adaptasi 
dengan lingkungan yang cukup baik. Oleh karena 
itu, usaha-usaha pengendalian yang tepat, efektif 
dan efesien dapat dilakukan dengan jalan 
mengetahui jenis-jenis dan karakteristik 
bioekologi dari rayap tersebut (Ariyanti, dkk. 
2013). Rayap merupakan serangga yang memiliki 
ukuran tubuh relatif kecil (Borro, dkk. 1992), 
sepintas mirip dengan semut, dijumpai dibanyak 
tempat seperti dihutan, pekarangan, kebun dan 
bahkan didalam rumah. Sarang rayap terdapat 
ditempat lembab didalam tanah dan batang kayu 
basah, tetapi ada juga yang hidup didalam kayu 
kering. Makan utamanya adalah kayu dan bahan-
bahan dari selulosa serta jamur (Amir, 2003). 
 Serangan rayap pada bangunan pada saat ini 
merupakan masalah yang sangat besar mengingat 
intensitas serangganya yang semakin tinggi dan 
meluas sehingga nilai akibat kerugian akibat 
serangan rayap cenderung meningkat dari tahun 
ke tahun. Bagunan fasilitas sosial seperti 
bangunan sekolah dan gedung serta rumah-rumah 
penduduk banyak yang mengalami kerusakn atau 
bahkan roboh akibat serangan rayap (Subekti, N. 
2008). Kerusakan akibat serangan rayap pada 
bangunan tidak terbatas pada komponen-
komponen bangunan dari bahan kayu 
saja,melainkan juga merusak komponen-
komponen lain terutama yang terbuat dari bahan 
organik yang mengandung solulosa (Andika  dkk, 
2013). Salah satu kekurangan kayu adalah dapat 
dirusak oleh organisme hidup seperti jamur, 
serangga, dan binatang laut yang hidup merobak 
komponen utama pembentuk kayu seperti lignin 
dan selulosa, serta menurunkan kekuatan kayu. 
Mereka menggerek kayu sebagi makanan 
maupun tempat tinggal. Usia pakai kayu 
tergantung kepada kelas awet kayu terhadap 
faktor perusak (Batubara, 2006). 
Aktifitas jelajah merupakan bagian dari 
perilaku rayap untuk mencari sumber 
makanannya bagian dari perilaku rayap untuk 
mencari sumber makananya. Pada ruang-ruang 
yang terbuka aktivitas jelajah rayap ditandai oleh 
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pembentukan liang-liang kembara rayap yang 
melindungi aktivitasnya dari cahaya langsung. 
Sifat ini dikenal sebagai sifat kriptobiotik, yaitu 
sifat menyembunyikan diri, tidak menyenangi 
cahaya, mereka hidup dalam tanah dan bila akan 
invasi mencari objek makanan juga menerobos di 
bagian dalam, bila perlu logam tipis dan tembok 
(apalagi plastik) ditembusinya dan bila terpaksa 
berjalan di permukaan terbuka, mereka 
membentuk liang kembara dari bahan tanah atau 
humus (sheltertubes). Sifat ini tidak berlaku pada 
rayap yang bersayap (calon kasta reproduksi), 
yaitu selama periode yang pendek  dalam 
hidupnya rayap yang bersayap ini memerlukan 
cahaya (Borror dkk, 1992). 
Rumusan Masalah 
 Rayap merupakan salah satu jenis organisme 
perusak yang mempunyai peranan yang sangat 
besar dalam meyebabkan kerusakan pada 
bangunan, karena itu, usaha-usaha pengendalian 
yang tepat, efektif dan efesien dapat dilakukan 
dengan jalan mengetahui jenis-jenis dan 
karakteristik bioekologi dari rayap tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 
penelitian tentang  jenis rayap yang menyerang 
rumah penduduk di Kecematan Sidoan, 
Kabupaten Parigi-Moutong, Sulawesi Tengah? 
Tujuan  
Mengetahui jenis rayap yang menyerang 
rumah penduduk di Kecamatan Sidoan 
Kabupaten Parigi-Moutong Sulawesi Tengah.   
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai dengan bulan Oktober 2018, 
yang bertempat di Kecamatan Sidoan, Kabupaten 
Parigi-Moutong Sulawesi Tengah dan 
Laboratorium Fakultas Kehutanan Universitas 
Tadulako. 
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kamera, botol koleksi (appendor),   kuas, 
panduan taksonomi rayap, mikroskop,   
komputer, alat tulis menulis. Sedangkan bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah  
sampel rayap, alkohol 70%, rumah penduduk dan 
label tempel. 
Metode Penelitian 
Pengumpulan 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua cara yaitu data 
primer dan data sekunder. 
 
 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh dengan melakukan      
wawancara serta pengamatan langsung 
menyangkut jenis kayu yang dipakai untuk 
bangunan rumah, umur bangunan rumah 
tempat ditemukannya rayap, dan melakukan 
identifikasi rayap di Laboratorium. 
2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh melalui studi literatur 
serta sumber-sumber lain yang mendukung 
penelitian ini. 
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode multistage sampling dalam pengambilan 
sampel rayap pada setiap desa yang dipilih. 
Pemilihan tempat pengambilan spesimen pada 
setiap unit contoh dilakukan dengan secara 
sengaja (purposive sampling) didasarkan atas 
gejala serangan rayap dan kemudahan untuk 
jangkauan. 
Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian ini meliputi 
beberapa tahapan yaitu: 
1. Penentuan rumah yang dijadikan sampel. 
Jumlah rumah yang dijadikan sampel 
sebanyak 30 rumah yang terdiri dari 6 desa, 
setiap desa dipilih 5 rumah untuk diamati. 
2. Pengumpulan sampel rayap. 
Sampel rayap dikumpulkan dengan cara 
mengambil langsung rayap dari rumah 
penduduk kemudian dimasukkan kedalam 
botol koleksi 
 (appendor) yang telah berisi alkohol 70%. 
3. Identifikasi rayap. 
Kegiatan identifikasi dilakukan di   
Laboratorium dengan membandingkan 
sampel rayap dengan koleksi rayap yang ada 
dengan menggunakan mikroskop serta 
dengan panduan buku taksonomi rayap. 
Kemudian hasil identifikasi rayap 
diklasifikasikan berdasarkan karakter dan 
morfologi rayap. 
 
Analisis Data 
Data dianalisi secara deskriptif untuk 
mengetahui kehadirab rayap pada rumah 
penduduk, dengan rumus sebagai berikut: 
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Frekuensi jenis A = A/T 
 
Dimana: 
A: Jumlah total temuan spesies rayap A pada titik 
pengambilan contoh. 
T: Jumlah total titik pengambilan contoh 
penggunaan rumah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis Rayap yang ditemukan  
Terdapat duan jenis rayap yang ditemukan 
pada rumah penduduk di Kecamatan Sidoan, 
Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah 
Dua jenis rayap tersebut dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Jenis-jenis rayap yang ditemukan dan 
kehadirannya pada rumah penduduk di 
Kecamatan Sidoan 
Tabel 1 menunjukkan jenis rayap yang paling 
banyak ditemukan pada penelitian ini adalah 
Nasutitermes sp. Rayap jenis ini ditemukan 
disemua lokasi yaitu Sidoan Barat, Sidoan Timur, 
Sidoan Selatan, Bainaa dan Desa Kampung Baru. 
Rayap jenis Coptotermes sp. juga ditemukan 
disemua desa yaitu desa Sidoan Barat, Sidoan 
Timur, Sidoan Selatan, Bainaa, Sipayo dan 
Kampung Baru. 
Rayap Nasutitermes sp tergolong dalam 
family termitidae dengan subfamily 
Nasutitemitidae. Jenis ini khususnya pada kasta 
prajurit ditandai dengan penonjolan bagian depan 
kepalanya (nasut), hal ini merupakan ciri khas 
dari jenis Nasutitermes, selain itu ciri-ciri umum 
yang dimiliki oleh jenis ini yaitu kepala bulat, 
warnanya coklat tua, panjang secara keseluruhan 
±4,5 mm dengan jumlah atena 13-15 ruas 
(Badaruddin, 2007).  
Nasutitermes merupakan rayap tanah 
(ground-dweller) yang bersifat arboreal. Jenis 
sarang yang dihuninya adalah sarang katon 
(carton-nest). Sarang ini terbentuk dari campuran 
tanah, serasah kayu dan cairan feses. Sifat 
konstruksi sarang seperti kertas, rapuh, dan 
mudah patah (Thornea & Haverty, 2000) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Nasutitermes sp. 
  
Coptotermes. sp termasuk dalam family 
Termitidae dan subfamily termitinae. Rayap 
termitinae memiliki ciri yang tidak ditemuai pada 
rayap lain karena memiliki bentuk mandibular 
yang asimetrikal, saling menyilang yang 
membengkok dan bentuk kepala yang 
memanjang (elongated) subfamily termitinae 
merupakan rayap pemakan unsur hara tanah 
(Pribadi, 2011). Termitinae memakan tanah yang 
kaya bahan organic dan kayu-kayu yang telah 
lapuk (organic-rich soil feeders).  
 
Gambar 2. Coptotermes sp 
 
Menurut Batubara (2006), rayap kayu kering 
adalah rayap yang dapat memasuki kayu yang 
terbuka di atas tanah secara langsung dari udara. 
Dinamakn rayap kayu kering karena jenis rayap 
ini masih mampu hidup dalam kayu berkadar air 
relatif rendah sekitar 5-6%. 
Cara penyerangan rayap kayu kering tidak 
mudah dideteksi sebab hidupnya terisolir didalam 
kayu yang berfungsi sebagai sarangnya. Tanda 
serangan rayap ini adalah terdapat butiran-butiran 
kecil halus, kecoklatan dengan ujung yang bulat 
Sub Famili Lokasi 
Spesies I II III IV V VI 
Nasutitermes. 
Sp 
√ √ √ √ √ √ 
Coptotermes. 
Sp 
√ √ √ √ √ √ 
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disekitar kayu yang terserang. Sering terlihat 
secara kasat mata bahwa kayu terlihat masih utuh 
dan mulus, apabila ditekan/diketuk permukaan 
maka kayu akan pecah sebab telah keropos 
didalamnya. Adanya serangan dapat dikenali dari 
struktur kayu yang menjadi tidak rata dan 
meninggalkan kotoran berbentuk butiran-butiran 
kecil (Yusup & Utomo, 2006, dalam Kurnia, 
2009) 
Frekuensi Temuan 
Frekuensi temuan rayap menunjukkkan 
kehadiran rayap per satuan waktu pada suatu 
habitat. Frekuensi kehadiran tersebut dapat 
tergambar penyebaran suatu jenis rayap pada 
suatu habitat. Frekuensi kehadiran rayap pada 
rumah penduduk di Kecamatan Sidoan disajikan 
pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Frekuensi temuan 
Berdasarkan gambar 3, dapat diketahui 
bahwa frekuensi temuan rayap tertinggi adalah 
rayap Nasutitermes sp. banyak ditemukan pada 
pemukiman-pemukiman yang dekat dengan 
hutan, seperti yang dikatakan oleh Tho (1992) 
dalam Ningsi dkk (2013) bahwa habitatnya 
adalah hutan. Sementara rayap Coptotermes sp. 
merupakan jenis rayap yang frekunsi temuannya 
paling rendah.  
 
Komponen Rumah Penduduk Terserang 
Rayap 
Komponen rumah penduduk yang terserang 
rayap terdapat pada tiang dinding, jendela dan 
pintu. Komponen rumah penduduk yang paling 
banyak terserang oleh rayap adalah pada dinding. 
Beberapa komponen rumah penduduk yang 
terserang oleh rayap dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  
Desa Komponen Rumah 
Tiang Dinding Jendela Pintu 
Sidoan 
Barat 
2 Serangan 3 Serangan - - 
Sidoan 
Timur 
2 Serangan 1 Serangan 1 Serangan 1 Serangan 
Sidoan 
Selatan 
3 Serangan 2 Serangan 1 Serangan - 
Bainaa 1 Serangan 4 Serangan - - 
Sipayo 2 Serangan 2 Serangan - - 
Kampon
g Baru 
2 Serangan 3 Serangan - - 
Total 12 Serangan 15 Serangan 2 Serangan 1 Serangan 
 
Tabel 4, menunjukkan bahwa titik serangan 
paling banyak ditemukan dalam penelitian 
terdapat pada dinding rumah, yaitu sebanyak 15 
serangan atau sebanyak 50% dari total seluruh 
titik serangan dan berikut  
persentase titik serangan rayap pada rumah 
penduduk di Kecamatan Sidoan 
1 Tiang  : 12 Serangan (40%) 
2 Dinding : 15 Serangan (50%) 
3 Jendela  : 2 Serangan (6,7%) 
4 Pintu  : 1 Serangan (3,3%) 
Beberapa faktor yang memdorong serangan 
rayap pada bangunan antara lain adalah 
banyaknya kayu yang tertimbun didalam pada 
waktu pembangunan, adanya celah pada pondasi 
tembok, sistem ventilasi kurang baik, kayu yang 
berhubungan langsung dengan tanah dan kondisi 
fisik tampak bangunan itu sendiri yang 
menguntungkan kehidupan rayap (Nandika dkk, 
2003). 
Umur bangunan rumah penduduk di Tabel 5 
di Kecamatan Sidoan yang telah dijadikan 
sampel dalam penelitian ini berkisar antara 12-36 
tahun, Hal ini dikarenakan tidak semua bangunan 
rumah dibangun pada tahun yang sama. 
Tabel 5. Umur Bangunan Penduduk Berdasakan 
Sampel 
Desa 
Umur Bangunan 
≥ 15 Tahun 14-11 Tahun ≤ 10 Tahun 
Sidoan Barat - 2 3 
Sidoan 
Timur 
1 3 1 
Sidoan 
Selatan 
1 3 1 
Bainaa 1 3 1 
Sipayo - 5 - 
Kampong 
Baru 
- 3 2 
Jumlah 
Bangunan 
3 19 8 
Total 30 
 
Tabel 5 menunjukan bahwa serangan rayap 
tertinggi terdapat pada bangunan 
berumur 16-30 tahun. Dalam penelitian 
ini, jenis rayap yang dominan menyerang 
bangunan tua adalah rayap jenis Nasutitermes sp. 
Rayap mempunyai pengaruh yang cukup besar 
dalam kerusakkan suatu bangunan. Hal ini senada 
dengan pendapat Setiawati (2013), bahwa faktor 
0
0.5
1
Nasutermes.sp coptotermes.sp
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perusak biologis yang paling banyak 
menyebabkan kerusakan bangunan diantaranya 
adalah rayap, kumbang cendawan, dan lumut. 
Diperlukan tindakan yang tepat untuk 
mengurangi kerusakan pada banguan yang 
diakibatkan oleh serangan rayap. Pengendalian 
seragan pada bangunan meliputi upaya 
pencegahan seranagn rayap dan pemberantasan 
atau penyembuhan bangunan yang terserang 
rayap. Tindakan pengendalian yang paling baik 
adalah melakukan pencegahan serangan rayap 
sebelum kontruksi dibangun karena disamping 
secara ekonomis lebih murah, tindakan ini juga 
lebih mudah dilakukan (Pribadi, 2009).  
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dilapangan maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Terdapat 2 jenis rayap yang menyerang 
rumah penduduk di Kecamatan Sidoan yaitu 
Nasutitermes sp dan Coptotermes sp. 
2. Frekunsi kehadiran rayap tertinggi 
ditemukan pada jenis rayap Nasutitermes sp 
sebesar 0,633%. 
3. Komponen rumah penduduk yang terserang 
rayap adalah pada bagian tiang, dinding, 
jendela dan pintu. 
4. Umur bangunan yang terserang rayap 
berkisar antara 10-15 tahun.  
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